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INTISARI 

RANCANGAN DASHBOARD INFORMASI PADA PENGADAAN 

DENGAN SKEMA KONTRAK PAYUNG GUNA 

MENGHINDARI DISTORSI INFORMASI  

PADA SUPPLY CHAIN DI PT. PIS 

 

Oleh  

Aris Yulianto 

E01210214 

Penggunaan teknologi yang terintegrasi dalam proses bisnis 

perusahaan telah menjadi kebutuhan utama. Ketersediaan informasi 

yang lengkap sangat diperlukan agar perusahaan dapat bertahan dalam 

persaingan bisnis. Hal ini dibutuhkan perusahaan dalam menganalisa dan 

mengatasi masalah yang dihadapi serta dalam pengambilan keputusan 

strategis. Permasalahan seringkali ditemukan adanya distorsi informasi 

pada supply chain yang menjadi salah satu penyebab timbulnya bullwhip 

effect. Oleh karena itu, rancangan dashboard informasi diperlukan dalam 

sistem pengadaan barang dan jasa.  Penelitian dilaksanakan dalam 

beberapa tahap, yaitu pengumpulan data di lapangan berlokasi di PT. 

Pertamina International Shipping (PT. PIS) Jakarta. Metode 

pengumpulan data melalui wawancara pada staf dan manajer fungsi 

Fleet Management Solution, Fleet Supply Chain, Fleet Support. 

Pengolahan data hasil wawancara berupa data-data informasi kontrak 

payung (frame kontract) menggunakan tools Micrososft Excel dan diolah 

di Microsoft Power Bisnis Intelligent. Hasil penelitian menunjukkan 

pembangunan Business Intelligence dalam mengelola data pengadaan 

barang/jasa dengan skema kontrak payung di Direktorat Armada PT. PIS 

dalam bentuk sistem dashboard yang menggunakan Microsoft Power 

Business Intelligent untuk menghasilkan informasi baik dalam bentuk 

visualisasi grafis. Distorsi informasi sebelum menggunakan dashboard 

memperoleh bullwhip effect (BE) sebesar 0,303628724. Dengan 

rancangan dashboard informasi pada pengadaan barang/jasa dengan 

skema kontrak payung di PT. PIS mampu disimpulkan bahwa nilai 

bullwhip effect menjadi 1 karena information sharing yang akurat, proses 

pengadaan lebih cepat dengan harga satuan stabil dalam kurun waktu 

tertentu sehingga mampu menciptakan tetapitas harga. 

Kata Kunci:   Skema Kontrak Payung, Rancangan Dashboard Informasi, 

Distorsi Informasi, Supply Chain 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

ABSTRACT 

INFORMATION DASHBOARD DESIGN ON PROCUREMENT 

WITH UMBRELLA CONTRACTS SCHEME TO AVOID 

DISTORTION OF INFORMATION ON  

SUPPLY CHAIN AT PT. PIS 

 
By Aris Yulianto 

E01210214 

 
The use of information technology that is integrated with business 

processes in a company has become a major requirement at this time. 

The availability of complete information is a basic need for the survival 

of the company in the face of business competition. This is needed by the 

company in analyzing and overcoming the problems faced and in making 

strategic decisions. The problem is often found that there is distortion of 

information in the supply chain which is one of the causes of the bullwhip 

effect. Therefore, an information dashboard design is needed in the 

goods and service procurement system. The research was carried out in 

several stages, namely data collection in the field located at PT. 

Pertamina International Shipping (PT. PIS) Jakarta. The method of 

collecting data is through interviews with staff and function managers of 

Fleet Management Solution, Fleet Supply Chain, Fleet Support. 

Processing of interview data in the form of frame contract information 

using Microsoft Excel tools and processed in Microsoft Power Bisnis 

Intelligent. Analysis of research results uses the justification method to 

determine the benefits of problem solving and the planning method to 

determine technical and non-technical infrastructure. The results show 

the development of Business Intelligence in managing data on the 

procurement of goods/services with an umbrella contract scheme at the 

Fleet Directorate of PT. PIS-based dashboard system using Microsoft 

Power Business Intelligent produces good information in the form of 

graphical visualizations. Distortion of information before using the 

dashboard obtained a bullwhip effect (BE) of 0.303628724. With the 

design of the information dashboard on the procurement of 

goods/services with an umbrella contract scheme at PT. PIS can be 

concluded that the value of the bullwhip effect becomes 1 because of 

accurate information sharing, the procurement process is faster with a 

fixed unit price within a certain period of time so as to create price 

tetapity. 

 

Keywords:  Umbrella Contract Scheme, Information Dashboard Design, 

Information Distortion, Supply Chain 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penggunaan teknologi yang terintegrasi dalam proses bisnis 

perusahaan telah menjadi kebutuhan utama. Ketersediaan informasi 

yang lengkap menjadi hal utama untuk kelangsungan hidup perusahaan 

dalam menghadapi persaingan bisnis. Hal ini dibutuhkan perusahaan 

dalam menganalisa dan mengatasi masalah yang dihadapi serta dalam 

pengambilan keputusan strategis.  

Transformasi transaksi elektronik di Indonesia ditandai dengan 

diundangkannya Undang-undang Nomor 11  tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik tahun 2008. Dengan kemudahan komunikasi 

elektronik, bisnis di dunia elektronik semakin meluas. Transaksi dapat 

dilakukan dengan kemudahan teknologi informasi tanpa hambatan jarak 

transaksi elektronik dapat dilakukan di area publik atau privat.  

Pengadaan barang/jasa pemerintah juga melakukan transformasi, 

antara lain menggunakan informatika. Presiden Nomor 54 Tahun 2010 

tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah merupakan tonggak 

perubahan pengadaan barang/jasa pemerintah melalui teknologi 

informasi Aturan ini dari tahun 2010 sampai tahun 2015 telah mengalami 

4 Perubahan dilakukan untuk menyempurnakan mekanisme  pengadaan 

barang/jasa publik, terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 

2015 yang merupakan perubahan keempat atas Peraturan Presiden 

Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

Perkembangan teknologi informasi supply chain secara umum 

dipengaruhi oleh budaya kerja organisasi. Globalisasi menghendaki 

adanya pelayanan yang sangat cepat dan juga tanggap untuk 

memenangkan kompetisi bisnis sehingga diperlukan pengembangan 

pola jaringan informasi. Kinerja perusahaan menjadi dasar bagaimana 

teknologi informasi dirancang sedemikian rupa dalam menjawab 

kebutuhan dalam fungsi manajemen rantai pasokan perusahan (supply 

chain management). (Asmun, 2014). 

Menurut Sukmono dan Supardi (2021), teknologi informasi 

mempunyai peran penting terhadap keberhasilan supply chain dalam 

meningkatkan kinerja yaitu transaksi lebih cepat, mudah dan akurat, 
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informasi stok, kapasitas produksi dan komposisi produk. Beberap 

penerapan model teknologi informasi dalam supply chain management 

termasuk: 

1. Electronic Procurement (e-procurement), yaitu penerapan 

teknologi informasi untuk melaksanakan proses pengadaan 

supply chain management 

2. Electronic Fulfillment, yaitu pemenuhan pesanan konsumen 

dalam proses produksi, antara lain Pengambilan pesanan, 

manajemen transaksi, manajemen inventaris, administrasi 

Transportasi, komunikasi dengan konsumen dan reverse logistik 

 

Mishra (Asmun, 2014) menjelaskan permasalahan rantai pasok 

(supply chain) mampu mendukung kinerja perusahaan, manfaatnya 

ialah: 

1. Konfigurasi jaringan distribusi (distribution network 

configuration), termasuk jumlah, lokasi dan peran pemasok, 

jaringan, pabrik, pusat distribusi, gudang, cross-dock, dan 

pelanggan. 

2. Mendukung strategi penjualan (sales strategy), termasuk ERP 

atau sistem terpusat atau bersama pengiriman (pengiriman 

langsung, pengiriman ke titik pengambilan, Cross-docking atau 

Direct Store Delivery (DSD), pemilihan area strategi 

pengangkutan, beban (pull, push atau hybrid) dan kontrol 

transportasi (private carrier, common carrier, contract carrier, 

atau third party logistics/3PL). 

Permasalahan di atas mampu diatasi dengan menggarap beberapa 

elemen rantai pasok berbentuk bi-directional, sebagai berikut: 

1. Informasi, yaitu proses integrasi supply chain dalam membagi 

informasi harga, permintaan, peramalan (forecasting), 

persediaan, transportasi dan kolaborasi potensial. 

2. Manajemen persediaan mengacu pada pengelolaan jumlah dan 

lokasi persediaan, bahan baku, barang dalam proses, dan barang 

jadi. 

3. Arus kas, kontrol, dan cara pembayaran  untuk pertukaran dana 

antar entitas dalam rantai pasokan (Mishra Asmun, 2014). 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan membahas 

permasalahan yang berkaitan dengan elemen informasi.  Distorsi 

informasi pada supply chain merupakan hambatan dalam menghasilkan 

supply chain yang efisien. (Pujawan dan Mahendrawati, 2010). 

Meneurut penelitian salah Salah satu faktor kunci dalam 

mengoptimalkan kerja  supply chain adalah dengan menciptakan arus 

informasi yang transparan, fleksibel dan akurat, arus barang yang efektif 

dan efisien akan memberikan kepuasan yang maksimal bagi konsumen. 

(Indrajit dan Djokopranoto, 2016). 

Distorsi informasi adalah fenomena di mana permintaan aktual 

pada tingkat konsumsi terminal relatif stabil, tetapi hulu berkembang 

berfluktuasi, dan hulu semakin meningkat. Distorsi informasi dinamakan 

dengan bullwhip effect. Akibat yang ditumbulkan oleh fenomena 

bullwhip effect ini ialah tejadinya kelebihan jumlah produk. Dewi dan 

Garside (2016) mengemukakan bahwa masalah distorsi informasi 

mampu dilakukan melalui Vendor Managed Inventory (VMI), dengan 

VMI kebutuhan barang atau jasa mampu dimonitor dan dikontrol dengan 

baik. Vendor bertanggung jawab untuk mengirimkan produk dalam 

jumlah yang tepat  dan tepat waktu untuk menghindari situasi kehabisan 

stok yang dapat memengaruhi tingkat layanan pelanggan. Mengenai 

kerugian yang disebabkan oleh fenomena bullwhip, perusahaan harus 

mengusulkan untuk mengurangi fenomena ini dalam rantai pasok nya. 

Sebuah perusahaan PT Pertamina International Shipping (PT. PIS) 

sebagai anak perusahaan dari PT. Pertamina (persero) di bidang 

perkapalan mempunyai peran sangat penting dalam distribusi minyak 

dan gas di Indonesia. Perusahaan ini membutuhkan sistem untuk 

memastikan distribusi bahan bakar minyak dan gas di Indonesia berjalan 

dengan baik. Perusahaan perlu mengantisipasi adanya distorsi informasi 

yang menyebabkan timbulnya bullwhip effect. Perusahaan perlu 

memanfaatkan sistem rantai pasok (supply chain) yang up to date 

sehingga menghasilkan data yang lebih akurat.  Suhari (2016) 

mengemukakan empat teknologi yang mampu digunakan, sebagai 

berikut: 

1. Radio Frequency Identification (RFID) 

2. Manajemen Proses Bisnis (MPB) 

3. Business Intelligence (BI) 

4. Model Simulasi 
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Teknologi informasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

Business Intelligence (BI). Teknologi untuk monitoring pengadaan 

skema kontrak payung, yakni membuat rancangan dashboard informasi.  

Perusahaan menggunakan intelijen bisnis dalam pemrosesan dan 

manajemen data untuk mendukung keputusan  strategis dengan Business 

Intelligence (BI) yang dapat meningkatkan keunggulan kompetitif 

perusahaan melalui pemanfaatan berbagai  informasi, informasi dan 

pengetahuan yang dimiliki sebagai bahan baku perusahaan dalam proses 

pengambilan keputusan.  Penggunaan dashboard informasi mampu lebih 

mudah mengelola setiap pengadaan kontrak payung dan berguna 

menghindari distorsi informasi pada supply chain. 

1.2 Tinjauan Pustaka dan Novelty 

Penelitian terdahulu yang cocok, sebagai berikut: 

 

1.1 Tabel Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Metode 
Objek 

penelitian 
Hasil 

1 Idris Asmun 

 

Peranan 

Teknologi 

dalam Supply 

Chain 

Managemen 

untuk 

Mendukung 

Kinerja 

Perusahaan  

 

Supply 

Chain 

Operation 

Reference 

(SCOR) 

Teknologi 

Informasi 

Perkembangan 

teknologi 

informasi rantai 

pasokan secara 

umum 

dipengaruhi oleh 

budaya kerja 

organisasi. 

Globalisasi 

menghendaki 

adanya pelayanan 

yang cepat 

tanggap untuk 

memenangkan 

kompetisi 

sehingga 

diperlukan 

pengembangan 

pola jaringan 

informasi tertentu. 

Kinerja 

perusahaan 



5 
 

menjadi dasar 

bagaimana 

teknologi 

informasi 

dirancang 

sedemikian rupa 

dalam menjawab 

kebutuhan dalam 

fungsi manajemen 

rantai pasokan 

perusahan (supply 

chain 

management). 

  

No Peneliti Judul Metode 
Objek 

penelitian 
Hasil 

2 Beny 

Fadlillah 

Upaya 

Meminimasi 

Bullwhip 

Effect Pada 

Supply Chain 

dengan 

Perbaikan 

Sistem 

Pemesanan 

Guna 

Mendapatkan 

Biaya 

Pemesanan 

yang Optimal 

 

 

Metode 

Kualitatif 

Bagian 

persediaan 

dan distribusi 

CV Rahmat 

distributor 

pupuk 

PUSRI 

Perbaikan sistem 

pemesanan ulang 

mendapatkan hasil 

yang lebih 

optimal, dilihat 

dari nilai N dan T 

yang lebih kecil 

dibanding kondisi 

awal, sehingga 

biaya persediaan 

pun lebih optimal 

dari pada kondisi 

awal 

3 Mohammad 

Alfin Al 

Farih dan 

Dira 

Ernawati  

Pengurangan 

Bullwhip 

Effect 

Menggunakan 

Metode 

Vendor 

Managed 

Winter’s 

Method 

Vendor 

manufaktur 

Nilai bullwhip 

effect berkurang 

secara signifikan 

setelah 

menggunakan 

metode  Vendor 
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Inventory 

(VMI) pada 

Supply Chain 

di PT. XYZ 

 

Managed 

Inventory (VMI)   

 

4 Slamet Heri 

Winarno, 

Novita 

Indriyani, 

Rachmat 

Suryadithia 

 

Pengelolaan 

Sistem 

Informasi 

dalam 

Mencapai 

Competitive 

Advantage 

pada Supply 

Chain 

Management 

Metode 

Deskriptif 

Kualitatif 

 

Sistem 

informasi 

(SI) dan 

teknologi 

informasi 

(TI) dalam 

supply chain 

management 

(SCM)  

• Sistem 

informasi 

strategis 

digunakan 

untuk 

menghadapi 

tekanan 

kompetitif yang 

membentuk 

struktur 

persaingan 

dalam 

perusahaan 

agar meraih 

keunggulan 

kompetitif 

dengan 

menciptaan 

rantai nilai 

(value chain). 

• Strategi bisnis 

untuk 

memenangkan 

keunggulan 

kompetitif 

diantaranya 

dengan 

memanfaatkan 

teknologi rantai 

nilai, 

efektivitas 

sistem 

informasi 

produk dan 

jasa, sistem 

yang fokus 
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pada pasar 

ceruk (niche), 

supply chain 

management 

dan sistem 

konsumen 

efisien respon, 

meningkatkan 

kompetensi 

inti. 

 

 

 

 

 

No Peneliti Judul Metode 
Objek 

penelitian 
Hasil 

5 Ibnu 

Darmawan, 

Wina 

Witanti, 

Herdy 

Ashaury 

Pembangunan 

sistem 

informasi 

supply chain 

management 

secara 

realtime pada 

PT. San 

Darma Plastic 

 

Model 

waterfall 

Sistem 

informasi 

supply chain 

management 

Penelitian ini 

telah 

menghasilkan 

sebuah sistem 

supply chain 

management yang 

memberikan 

informasi melalui 

setiap divisi untuk 

bahan penunjang 

dalam 

pengambilan 

keputusan, 

informasi yang 

disajikan pada 

sistem ini yaitu 

mengontrol alur 

produksi setiap 

antar divisi 

jumlah bahan 

baku yang 

dibutuhkan sesuai 

rencana produksi, 

jumlah bahan 
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baku masuk dan 

bahan baku 

keluar, dan jumlah 

hasil packing 

yang harus sesuai 

dengan target 

rencana produksi. 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, teknologi informasi berperan 

sangat besar terhadap efektivitas sistem informasi produk dan jasa. Oleh 

karena itu, penelitian ini akan membahas perancangan dashboard 

informasi pada pengadaan skema kontrak payung guna menghindari 

distorsi informasi pada supply chain di PT. PIS.  

1.3 Perumusan Masalah 

Bagaimana rancangan dashboard informasi pada pengadaan 

skema kontrak payung guna menghindari distorsi informasi pada 

supply chain di PT. PIS?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Membuat rancangan dashboard informasi pada pengadaan skema 

kontrak payung guna menghindari distorsi informasi pada supply 

chain di PT. PIS. 

1.5    Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat dalam 

menghasilkan rancangan dan pengembangan teknologi 

informasi dalam bisnis dan industri. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Perusahaan  

    Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan melalui 

pengembangan teknologi informasi. 

2. Bagi Mahasiswa 

    Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 

ilmu pengetahuan dan wawasan tentang dunia kerja di 
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bidang  perkapalan khususnya supplay chain system 

dan pengadaan barang dan jasa.  

1.6  Batasan Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini rancangan dashboard informasi pada 

pengadaan skema kontrak payung guna menghindari distorsi 

informasi pada supply chain di PT. PIS. 

1.7  Sistematika Penulisan 

       Sistematika penulisan laporan tugas akhir ialah sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, tinjauan pustaka dan novelty, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang landasan teori mencakup teori-teori yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, paradigma, cara 

pandang; metoda-metoda yang telah ada dan atau akan digunakan; 

serta konsep yang telah diuji kebenarannya. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode penelitian berisi waktu dan lokasi 

penelitian, flowchart metode penelitian serta penjelasannya. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini di jelaskan data-data apa saja yang sudah dikumpulkan 

serta cara pengolahan datanya. Setelah itu dilakukan pembahasan 

mengenai data dan hasil olahannya. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi rangkuman keseluruhan isi yang sudah dibahas, 

sedangkan saran berisi perluasan, pengembangan, pendalaman, dan 

pengkajian. 

 


